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Abstract

The integration of ICT in the learning process is one of the characteristics of increasing the quality of
education. The use of LMS by lecturers in the learning process is an effective way of integrating digital
technology to improve students' ICT competence. The necessity for lecturers to apply LMS in the lecture
process requires them to master the features available on the E-Learning platform developed by the
Cenderawasih University IT Team. The main aim of holding this training is to increase the understanding of
lecturers at FKIP Cenderawasih University regarding the LMS features that will be applied in the learning
process. This training took place in 4 activity stages, namely 1) Formation of an IT team by FKIP
Cenderawasih University as a resource person; 2) Presentation of material by the resource person; 3) LMS
demonstration by lecturers and resource persons; and 4) Evaluation of training activities. The result of the
training was that all 150 lecturer training participants who attended knew the features of the LMS that would
be used in lectures. It is hoped that this training will not only be carried out for lecturers at FKIP
Cenderawasth University, but also at schools in Jayapura City. This is to increase digital literacy which is also
being promoted by the government in the Independent Learning Curriculum - Independent Campus.

Abstrak

Integrasi ICT dalam proses pembelajaran merupakan salah satu karakteristik meningkatnya kualitas
pendidikan. Penggunaan LMS oleh dosen dalam proses pembelajaran adalah cara efektif integrasi digital
teknologi untuk meningkatkan kompetensi ICT mahasswa. Keharusan dosen dalam mengaplikasikan LMS
dalam proses perkuliahan menuntut mereka untuk menguasai fitur-fitur yang ada pada platform E-Learning
yang dikembangkan oleh Tim IT universitas Cenderawasih. Tujuan utama diadakannya pelatihan ini adalah
meningkatkan pemahaman para dosen di lingkungan FKIP Universitas Cenderawasih terhadap fitur LMS yang
akan diaplikasikan dalam proses pembelajaran. Pelatihan ini berlangsung dalam 4 tahap kegiatan, yaitu 1)
Pembentukan tim IT oleh FKIP Universitas Cenderawasih sebagai narasumber; 2) Pemaparan materi oleh
narasumber; 3) Demonstrasi LMS olleh dosen dan narasumber; dan 4) Evaluasi kegiatan pelatihan. Hasil dari
pelatihan adalah seluruh peserta pelatihan dosen yang hadir, sebanyak 150 orang, telah mengetahui fitur-
fitur pada LMS yang akan digunakan dalam perkuliahan. Diharapkan pelatihan ini tidak hanya dilakukan
kepada dosen di Lingkungan FKIP Universitas Cenderawasih, tetapi juga di sekolah-sekolah yang ada di Kota
Jayapura. Hal ini untuk meningkatkan literasi digital yang turut digalakkan oleh pemerintah dalam Kurikulum
Merdeka Belajar — Kampus Merdeka.
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Pendahuluan

Literasi digital menjadi salah satu indikator kualitas pendidikan abad 21 (Agbo, 2015; Cebi &
Reisoglu, 2020). Integrasi Information and Communication (ICT) pada pembelajaran di Perguruan
Tinggi adalah sebuah keharusan di era digitalisasi(Fernandez-Cruz & Fernandez-Diaz, 2016; Fernandez-
Morante et al., 2023; Nurbaya, 2023). Output dari lulusan universitas dituntut untuk memiliki
kemampuan menggunakan ICT dalam dunia profesionalisme kerja (Czerniawski et al., 2023).
Tingginya urgensi pemanfaatan digital media, menuntut adanya integrasi ICT ini dalam proses
pembelajaran di universitas sebagai pelatihan terstruktur bagi mahasiswa. FKIP Universitas
Cenderawasih sebagai pencetak calon guru di Papua, dituntut untuk menerapkan ICT-based
learning dalam sistem perkuliahannya, dalam bentuk menerapkan E£E-Learning dalam bentuk
Learning Management System (LMS). LMS adalah salah satu digital media yang memfasislitasi
proses pembelajaran secara daring dan hybrid, dengan berbagai fitur (pengelolaan materi
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pembelajaran, diskusi antara dosen dan mahasiswa, dan berbagai fitur dengan penerapan ICT-
skills didalamnya (Suaka et al., 2023; Tanta et al., 2023). Pemilihan LMS dalam integrasi ICT
menjadi pilihan tepat bagi FKIP Universitas Cenderawasih dalam melaksanakan Kurikulum MBKM
dan peningkatan literasi digital bagi mahasswa.

Fitur pada LMS, sebagai perangkat lunak berbasis web, digunakan untuk membuat materi
perkuliahan online diantaranya adalah penyematan video, kelas virtual, media berbasi animasi
(aoudio dan aoudio-visual), voice note, mengirim e-mail, video konferensi dan streaming secara
online, serta pengelolaan hasil pembelajaran(Cabero-Almenara et al., 2019). E-learning berbasis
LMS memiliki fitur komunikasi dua arah yang efektif sehingga mampu mengoptimalkan kegitan
pembelejaran dalam hal kedisiplinan dalam mengumpulkan tugas dan keaktifan dalam forum
diskusi materi pembelajaran (Casillas Martin et al.,, 2020; Gutiérrez-Martin et al.,, 2022).
Penggunaan LMS diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran di
Universitas Cenderawasih, meningkatkan kualitas pembelajaran, serta sebagai bekal awal bagi
mahasiswa dalam mengasah kemampuan ICT nya sebelum memasuki dunia profesionalime
sebagai seorang Pendidik profesional.

Pemanfaatan platform digital kedalam pembelajaran bagi dosen, bukanlah hal yang baru
dilakukan. Selama masa pandemi Covid-19, semua proses pembelajaran di Universitas
Cenderawasih dilakukan secara daring. Kolaborasi pada Platform digital seperti Google Classroom,
Google Meet, Zoom, Canva, Kahoot, Quizizz, dan Moodle telah dipergunakan oleh dosen. Adapun
Platform berbasis LMS vyang dikembangkan khusus oleh Universitas Cenderawasih baru
diperkenalkan pada tahun 2022-2023, sehingga dalam pengaplikasian fiturnya membutuhkan
waktu untuk semua dosen mengetahui. Integrasi ICT pada LMS mengharuskan seluruh dosen di
lingkungan FKIP Universitas Cenderawasih untuk mampu menerapkan digital media tersebut dalam
proses belajar-mengajar. Pengaplikasian platform digital ini memerlukan pelatihan agar seluruh
dosen cakap digital dalam pengoprasiannya. Berdasarkan hasil obesrvasi awal, dari 150 dosen di
FKIP Universitas Cenderawasih, presentasi dosen yang menggunakan LMS dalam proses
pembelajaran belum mencapai terlaksana secara menyeluruh. Hal inilah yang melatarbelakangi
diadakannya pelatihan £-Learnig dalam bentuk LMS Universitas Cenderawasih. Dosen harus
memiliki kecakapan dan keterampilan dalam pengaplikasian fitur LMS selama proses pembelajaran.
Diharapkan dari peningkatan kapasitas Dosen dalam mengintgrasikan ICT kedalam perkuliahan,
mampu menjadi contoh nyata bagi mahasiswa untuk terus memperbarui potensinya dalam
penggunaan media digital.

Metode

Pelatihan LMS yang diinisiasi oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Cenderwasih sebagai media pembelajaran daring, bagi 150 dosen dari seluruh Program Studi.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilakukan dengan memberikan bimbingan
dan pelatihan berupa praktik penggunaan LMS secara langsung oleh 6 orang narasumber dosen
yang kompeten. Pelatihan dilakukan secara offline selama 8 jam di Aula FKIP Universits
Cenderawasih, pada hari Senin, mulai dari pukul 08.00 sampai 16.00. Pelatihan ini diberikan agar
dosen dan tenaga pendidik mampu mengintegrasikan ICT dan LMS dalam pembelajaran. Pelatihan
ini berlangsung dalam 4 tahap kegiatan, yaitu:

1. Tahapan pertama yaitu pembentukan tim IT oleh Fakultas yang akan ditugaskan dalam
pembebrian pelatihan kepada dosen. Pada tahap ini juga ditentukan Batasan dan ruang
lingkup materi yang akan diberikan kepada peserta pelatihan LMS. Para peserta juga
agdiharuskan mendaftarkan diri pada link google form yang disiapkan, serta pembuatan
password dan username bagi dosen yang akan mengikuti pelatihan.
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2. Tahapan kedua yaitu pemberian materi terkait fitur yang digunakan pada E-Learning
Universitas Cenderawasih. Pada tahap ini dipaparkan fitur/ikon menu pada LMS.

3. Tahap ketiga adalah demonstrasi penggunaan LMS oleh dosen yang dipandu oleh setiap
narasumber secara langsung. Pada tahap ini fitur layanan £-Learning disimulasikan secara
langsung oleh dosen sehingga memudahkan mereka nantinya pada saat mengajar.

4, Tahapan keempat adalah evaluasi terhadap pelatihan £-Learning, dengan meminta
umpan balik dari peserta pelatihan terkait penyelenggaraan pelatihan bagi dosen. Peserta
pelatihan diminta umpan balik terhadap pelaksanaan pelatihan. Penilaian ini dimaksudkan
menjadi acuan bagi Fakultas dalam menyelenggarakan pelatihan serupa nantinya.

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan untuk menjawab urgensi penguasaan

teknologi dalam pengaplikasian LMS dalam lingkungan FKIP Universitas Cenderawasih oleh dosen.
Layanan £-Learning pada LMS yang dikembangkan oleh pihak kampus, memerlukan demonstarsi
lebih lanjut agar dapar dioptimalkan penggunaannya oleh para dosen dan tenaga pendidik. Hal ini
sebagai usaha meningkatakan kualitas pengajaran kepada mahasiswa dan melihat efektivitas
media £-Learning sebagai media digital untuk konten-konten pembelajaran yang lebih menarik dan
fleksibel untul diakses.

Hasil dan Pembahasan

Tahap pertama pelatihan LMS adalah pembentukan Tim IT oleh FKIP Universitas
Cenderawasih, dan djitunjuklah 6 orang dosen yang memiliki latar belakang sebagai tim IT pada
LMS PPG Daljab selama beberrapa tahun. Setelah tim IT untuk narasumber peatihan erbentuk,
ditentukanlah materi dan waktu pelatihan dilakukan. Pelatihan berlangsung dari pukul 08.00
sampai 16.00 di Aula FKIP Universitas Cenderawasih. Tahap Kedua pelatihan adalam pemaparan
materi sesuai dengan LMS Universitas Cenderawasih yang telah dikembangkan. Website E£-
Learning Universitas Cenderawasih berupa LMS yang dapat diakses secara online pada link
http://Ims.uncen.ac.id, dengan tampilan yang terlihat pada Gambar 1. Tampilan yang terlihat pada
laman utama (dashboard) yaitu tampilan untuk login pada LMS (nama pengguna dan kata sandi),

pilihan bahasa yang digunakan, dan akses LMS sebagai tamu.
]

Estenning

Gambar 1: Tampilan LMS Universitas Cenderawasih
Setelah login, pada menu dashboard akan terlihat tampilan pilihan mata kuliah yang diampu
oleh setiap dosen. Pada menu tiap course, akan telihat tamplan pengelolaan materi pembelajaran
yang bisa langsung diakses oleh dosen (kursus, setelan, peserta, nilai laporan, dll.) dan akses
untuk tiap topik materi yang akan dibahas selama 16x pertemuan. Tampilan menu ini dapat dilihat
pada Gambar 2 berikut:

66



PROFICIO: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.5 No2, juli 2024.

PROFICIO

Jurnal Abdimas FKIP UTP Surakarta

Kiik untuk memilih aktivitas.

Gambar 2: Menu Dashboard Pada Mata Kuliah
Pada pelatihan integrasi ICT dan LMS bagi dosen, juga diperlihatkan cara untuk
menambahkan aktivitas pada tiap topik bahasan pada pertemuan, disimulasikan pula cara
menyematkan bahan ajar berupa video, bahan ajar (pdf, ppt, ataupun word), fitur dapat dilihat
pada Gambar 3 di bawah. Kelebihan pembelajaran berbasis LMS adalah memudahakan dosen
dalam mengatur jadwal perkuliahan dan pengumpulan tugas oleh mahasiswa yang terlihat pada
gambar dibawah ini.

€+C0 a demolmsfop som urcen.ac « »00Q

Gambar 3: Fitur Penyematan Link dan Pengaturan Waktu Tugas

Secara umum, materi pelatihan yang dibagikan kepada dosen terkait fitur pada LMS
Universitas Cenderawsih meliputi fitur Profil Matakuliah, Upload Materi, Membuat Kuis, Forum
Diskusi Kelompok, Presensi Mahasiswa, Feedback, Link Video Conference (Zoom, Google Meet).
Selama pelatihan dilakukan secara offfine dengan metode diskusi dan tanya jawab bersama dosen,
dan peserta menunjukan respon yang atusias. Fitur yang disampaiakan merupakan fitur standar
pada LMS untuk mengukur ketercapaian materi dan memberikan kemudahan dosen dalam
memantau aktivitas belajar mahasiswa. Para dosen peserta pelatihan menunjukkan minat yang
sangat tinggi selama proses demonstrasi LMS pada semua sesi kegiatan. Secara bergantian
pemateri memberikan materi terkait fitur LMS (Gambar 4).
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Gambar 4: Pemberian Materi Fitur LMS

Tahap Ketiga adalah demonstrasi LMS secara langsung pada kelompok-kelompok diskusi yang
dibentuk. Pelatihan LMS dilanjutkan dengan membentuk kelompok kecil, pemateri membagi diri
dan membimbing secara langsung pada kelompok kecil tersebut. Dosen secara aktif menerima
paparan materi dan mengungkapan kesulitan yang dialami selama demonstrasi LMS pada setiap
matakuliah yang diampu. Suasana diskusi antara pemateri dan peserta pelatihan berlangsung
dengan suasana yang kolaboratif, dosen saliang memberikan pengalaman dan kesulitan yang
dihadapi dalam mengoprasikan LMS, sehingga pemateri langsung memberikan solusi terhadap
permasalahan tersebut. Melalui interaksi yang intensif ini, diharapkan mampu memberikan
pandangan bagi dosen nantinya ketika menerapkan LMS di kelas kepada mahasiswa (Infante-Moro
et al., 2019, 2022). Didapati beberapa dosen belum mampu membuat link pada aplikasi Zoom
Meeting dan Google Meet kemudian menyematkannya ke LMS. Hal ini kemudian ditangani
langsung oleh pemateri dengan memberikan tahapan-tahapannya secara jelas sehingga diakhir
diskusi kelompok semua dosen sudah mengetahui integrasi beberapa platform digital tersebut.
Disamping memberikan materi terkait ICT dan LMS, dosen juga diberikan motivasi untuk terus
memperbarui pengetahuan terkait digital media yang harus diintegraskan dalam perkuliahan.
Diharapkan juga dari pelatihan ini muncul berbagai kolaborasi antar dosen dari berbagai disiplin
ilmu terkait integrasi ICT pada proses pembelaaran.
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Gambar 5: Proses Diskusi Pelatihan LMS Bagi Dosen

Tahap keempat adalah evaluasi, yaitu pemberian umpan balik dari pelatihan yang telah
dilakukan. Setelah semua peserta pelatihan melakukan demonstrasi pada LMS yang digunakan,
mereka kemudian memberikan saran terhadap pelaksanaan pelatihan yang dilaukan. Beberapa
dosen mengatakan bahwa pelatihan integrasi ICT dan LMS ini sangat membantu mereka
mengatasi kesulitan yang dialami selama pembelajaran secara daring (Alobaid, 2020; Gutiérrez-
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Martin et al.,, 2022). Beberapa peserta pelatihan juga memberikan saran kepada pelaksana
pelatihan, agar pelatihan ini tidak berhenti sampai disini saja, tetapi harus ditingkatkan jangkauan
pesertanya. Selain dosen, mahasiswa juga sangat membutuhkan pelatihan dasar penggunaan fitur
LMS, jadi sasaran selanjutnya bukan hanay dosen, tetapi mahasiswa secara umum. Beberapa
dosen juga menyarankan materi pelatihan dibuatkan tutorial penggunaan LMS, baik itu dosen
sebagai pengguna maupun mahasiswa. Terkait saran pembuatan booklet ini, langsung ditindak
lanjuti pemateri dengan membuat booklet panduan penggunaan LMS Universitas Cenderawasih
beserta tutorial video yang kemudian diunggah di Platform YouTube, agar dapat diakses secara
bebas dan fleksibel. Saran selanjutnya adalah, pelatihan dilakukan tidak hanya secara offline,
tetapi juga /live streaming YouTube agar bisa diakses bukan oleh dosen yang berhalangan hadir di
tempat pelatihan. Akhir dari pelatihan ini diharapkan meningkatakan kemampuan integrasi ICT
dosen dalam menggunakan LMS Universitas Cenderawasih.

Kesimpulan

Inovasi dan peningkatan kualitas pengajaran tidak terlepas dari kolaborasi ICT dalam proses
pembelajaran. Integrasi teknologi diaplikasikan pada LMS, sehingga menuntut para dosen untuk
mampu mengoprasikannya dengan tepat. Pelatihan LMS dilakukan dengan tujuan semua dosen di
lingkungan FKIP Universotas Cenderawasih mampu menggunakan LMS dalam proses belajar-
mengajar. Pelatihan ini memberikan dampat positif pada kualitas pengajaran yang berlangsung
serta peningkatan pemahaman tentang pembelajaran daring pada setiap komponen fitur LMS.
Kegiatan ini perlu dilakukan secara berkala untuk memperbarui kompetensi ICT dosen dan
memudahkan dosen dalam mengaplikasikan dalam setiap mata kuliahnya. Pelatihan ini juga
diharapkan tidak hanya pada skala dosen, melainkan juga kepada mahasiswa dan bahkan
stakeholder yang lain, seperti guru dan tenaga pendidik yang berada di Jayapura.
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